nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

PENGARUH PUPUK KASCING DAN POC NASA TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TANAMAN
STROBERI (Fragaria sp.)

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2019



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

PENGARUH PUPUK KASCING DAN POC NASA TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN TANAMAN
STROBERI (Fragaria sp.)

KARY JAM UJIAN
e 4
DAN TEL \N-YANG DISEPAKATI
KARYA I JESAIAN STUDI
PADA AM RIAU

\ \
\ \
Dr. Herma' P., M. Raisa Baharuddin, SP., M.Si
/
‘Ketua Program Studi
Agroteknologi

- Hi/Ernita, MP




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

SKRIPSI INI TELAH DI UJI DAN DIPERTAHANKAN DIDEPAN
PANITIA UJIAN SARJANA FAKULTAS PERTANIAN

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

TANGGAL 07 DESEMBER 2019

NO.

Rai

(5]

Dr. F

Ir. E

M. Nur,

Sri Mulyani.

JABATAN

TAND
RSITAS ISL4y,
*_:- ‘_L :‘—i b
- -
L —_— —-—

tua

ekretaris

Anggota

Anggota

Anggota

Notulen




) (L T =
AT i LR —d

Artinya:  “Dan- Dialah yang menurunkan air- hujan dari _langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari
tanaman yang menghijau/1tu: butir yang, banyak; dan dari mayang korma
mengurai tangkai-tangkai yang menjular, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah)
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi orang-erang yang beriman.” QS ASH SHAFFAT:146
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Artinya: “Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-
gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang
indah dipandang mata.” QS QAF:9
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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Pengaruh Pupuk Kascing dan POC NASA
terhadap Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Stroberi (Fragaria sp.)”.
Penelitian telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11 No. 113 Air Dingin, Bukit Raya,
Pekanbaru. Penelitian.telah dilaksanakan mulai bulansMaret — Juli 2019. Tujuan
penelitian mengetahui pengaruh._interaksi_dan-utama pupuk kascing dan POC
NASA terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman stroberi.

Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktorial
terdiri dari dua faktor. Faktor pertama dosis pupuk kascing (Faktor K), 4 taraf
perlakuan yaitu KO: tanpa perlakuan; K1::40,g/tanaman, K2: 80 g/tanaman, K3:
120 g/tanaman. Faktory:kedua konsentrasi POC/NASA (Faktor P), 4 taraf
perlakuan yaitu PO: tanpa perlakuan, P1: 2,5 mi/l, P2: 5,0 mi/l; P3: 7,5 ml/l.
Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah stolon,
panjang tangkai daun, berat kering tanaman, volume akar. Hasil pengamatan
dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji BNJ taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi pupuk kascing dan POC
NASA berpengaruh nyata terhadap semua parameter penelitian yang diamati.
Perlakuan terbaik adalah kombinasi dosis pupuk kascing 120 g/tanaman dan
konsentrasi POC NASA 5,0 ml/l. Perlakuan tersebut nyata menghasilkan jumlah
stolon sebanyak 5 stolon. Pengaruh utama pupuk  kascing nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, jumlah. stolon, panjang tangkai daun, berat kering
tanaman, dan volume akar. Perlakuan terbaik adalah dosis pupuk kascing 120
g/tanaman. Pengaruh utama POC NASA nyata terhadap parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, jumiah stolon, berat kering tanaman, dan volume akar.
Perlakuan terbaik adalah konsentrasi POC:NASA 5,0 ml/l.



ABSTRACT

Research entitled "Effect of NASA Fertilizers and POC on Growth and
Development of Strawberry Plants (Fragaria sp.)". The study was conducted in the
experimental garden of the Faculty of Agriculture, Riau Islamic University, Jalan
Kaharuddin Nasution Km 11 No. 113 Air Dingin, Bukit Raya, Pekanbaru. The
research has been carried out from March - July 2019. The purpose of this study is
to determine the effeet of the interaction andswmain effect of NASA's
vermicompost fertilizer and POC _on the growth and development of strawberry
plants.

The experimental design uses factorial completely randomized design
consisting of two factors. The first factor dose of vermicompost fertilizer (Factor
K), 4 levels of treatment are KO: withouttreatment, K1: 40 g / plant, K2: 80 g /
plant, K3: 120 g / plant:The second factor was'the NASA POC concentration
(Factor P), 4 levels of treatment namely PO: without treatment, P1: 2.5 ml / I, P2:
50 ml /1, P3:7.5 ml / I. The parameters observed were plant height, number of
leaves, number of stolons, leaf stalk length, plant dry weight, root volume. The
observations were analyzed statistically and continued with a BNJ test of 5%
level.

The results showed that the interaction of vermicompaost fertilizer and
NASA POC significantly affected all observed research parameters. The best
treatment is a.combination of a dose of vermicompost 120 g /plant and a NASA
POC concentration of 5.0 ml / I. The treatment obviously produced 5 stolons. The
main effect of vermicompost.fertilizer is real.on the-parameters of plant height,
number of stolons, leaf stalk length, plant dry weight, and root volume. The best
treatment is a dose of vermicompost 120 g / plant. The main influence of NASA
POC is evident on the parameters of plant height, number of leaves, number of
stolons, plant dry weight, and-root volume. The-best treatment is the NASA POC
concentration of 5.0 ml / |.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Stroberi (Fragaria sp.) merupakan tanaman buah berupa herba. Pada
umumnya, masyarakat.telah mengenal tanaman stroberi dan buahnya. Demikian
pula manfaat dan kegunaannya sebagai bahan pangan buah-buahan yang dikenal
sebagai sumber vitamin C. Selain kaya akan kandungan vitamin C, stroberi juga
merupakan sumber vitamin|B5,-B6, K, mangan, asam folat, kalium, riboflavin,
tembaga, magnesium, dan omega-3 asam lemak (Rohmayati, 2013).

Stroberi juga merupakan salah satu jenis buah-buahan yang memiliki nilai
ekonomis tinggi. Prospek usaha stroberi sangat menjanjikan, produksi buah yang
sampai sekarang belum dapat memenuhi permintaan pasar ini telah diminati banyak
masyarakat di-Riau terutama pada perusahaan-perusahaan pertanian, restoran,
perhotelan dan para petani di Riau sebagal produk olahan seperti menjadi selai,
manisan, sirup, dodol, yoghurt, bahan tambahan pada kue maupun es krim.

Menurut Badan Pusat Statistik, melaporkan bahwa produksi buah dari
hasil pertanaman stoberi di Indonesia dalam kurun waktu tiga tahun terakhir
terus menurun. Total produksi tahun 2014 mencapai 58.884 ton, kemudian pada
tahun 2015 produksi buah sebesar 31.801 ton,.dan tahun 2016 sebesar 12.091
ton. Pada tahun 2017 total produkstbuah stroberi mengalami peningkatan yaitu
sebesar 12.225 ton. Namun pada tahun 2018 total produksi buah stroberi
menurun yaitu sebesar 8.531 ton (Anonim, 2019).

Budidaya stroberi di Provinsi Riau saat ini masih dalam skala kecil,
sehingga produksinya juga masih rendah. Prospek pengembangan budidaya
stroberi di Riau masih sangat rendah disebabkan daerah Riau merupakan dataran
rendah disertai faktor cuaca yang berfluktuatif sehingga kurang mendukung

dalam produksi stroberi.



Rendahnya produksi stroberi di Riau tidak hanya disebabkan karena faktor
cuaca, tetapi juga karena pasokan stroberi dari para petani yang ada belum mampu
memenuhi permintaan pasar karena keterbatasan kemampuan petani dalam teknik
budidaya tanaman stroberi, seperti pemupukan dan penambahan unsur hara masih
kurang diterapkan,-sehingga menyebabkan tingkat kesuburan tanah yang rendah
yang mengakibatkan produksi buah stroberi masih tergolong rendah.

Pertanian organik tidak- agi= berorientasi pada tingginya produksi.
Pertanian ‘organik secara luas ialah sistem produksi” pertanian” menggunakan
bahan alami, menghindari atau membatasi penggunaan bahan kimia, dan pupuk
yang bersifat meracuni lingkungan. Pertanian._.organik bertujuan untuk
memperoleh kondisi lingkungan yang sehat, juga untuk menghasilkan produksi
tanaman yang.berkelanjutan dengan cara memperbaiki kesuburan tanah. Hal
inilah yang membuat pertanian organik mulai berkembang di Riau.

Ketersediaan lahan produktif dan kesuburan tanah diRiau yang sesuai
untuk budidaya tanaman terus menurun sehingga perlu diupayakan pemupukan
dengan menggunakan pupuk organik. Menurut Baharuddin (2016), penggunaan
pupuk organik memberikan manfaat secara ekologi.maupun ekonomi. Bahan
organik selain mengandung unsur hara yang lengkap, juga berperan penting
dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga dapat menjaga
dan meningkatkan kesuburan tanah, serta mengurangi ketergantungan pada
pupuk anorganik.

Kascing adalah pupuk organik padat dengan bahan organik yang
mengandung unsur hara yang berguna bagi pertumbuhan tanaman dan sangat
bagus untuk kesuburan tanah. Kandungan unsur hara dalam kascing ini berguna

untuk menggemburkan tanah dan membuat tanaman menjadi cukup subur.
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Kandungan unsur hara yang terdapat di dalam kascing yaitu N 0,63%, P 0,35%,
dan K 0,20% sangat berguna sebagai nutrisi yang dibutuhkan tanaman untuk
membantu merangsang pertumbuhan tanaman dan perkembangan tanaman

(Novizan, 2010).

diharapkan
mampu meme gan tanaman

stroberi dalé permasalahan

B. Tujuan Pene

1. Untuk mengets , ¢ dan POC NASA

dan perkembangan tanaman stroberi.
3. Untuk mengetahui pengaruh utama POC NASA terhadap pertumbuhan
dan perkembangan tanaman stroberi.
C. Manfaat Penelitian
Dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi masyarakat mengenai
teknik budidaya tanaman stroberi di dataran rendah dengan penggunaan pupuk

organik kascing dan POC NASA agar mengurangi penggunaan pupuk anorganik.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman stroberi pertama kali ditemukan di pegunungan Chili, Amerika
Latin. Stroberi merupakan tanaman buah tahunan berupa herba, berbentuk semak
yang bernilai ekonomintinggi dengan rasa manis,«asam, segar, dan banyak
digemari oleh-masyarakat. Negara penghasil stroberi.di dunia adalah Amerika
Serikat, Polandia, Jepang, dan Meksiko. Keberhasilan industri stroberi di negara-
negara tersebut disebabkan “oleh dukungan dari/pemuliaan yang dilakukan
sehingga memperoleh kultivar-kultivar baru. Seiring perkembangan zaman dan
setelah buah stroberi dibudidayakan secara luas, buah ini pun dapat dinikmati
oleh siapa saja (Dewi, 2017).

Di Indonesia, buah stroberi sudah dikenal olen masyarakat sejak zaman
penjajahan Belanda. Budidaya. . stroberi_.sudah menyebar.  luas sehingga
masyarakat dimana pun berada dapat menikmati buah ini. Nama stroberi berasal
dari bahasa Inggris kuno, yaitu streawberige yang merupakan gabungan dari kata
streaw atau straw dan berige atau berry. Nama strawberry diambil dari kata
berries, artinya berserakan (pada tanaman) dari kata berry, artinya bertebaran.
Berdasarkan kedua kata tersebut, terbentuklah kata strawberry atau dalam bahasa
Indonesia ditulis dengan kata stroberi (Rohmayati, 2013).

Stroberi berasal dari keluarga Rosaceae dan genus Fragaria. Stroberi
termasuk dalam tumbuhan keluarga rumput. Kedudukan tanaman stroberi dalam
taksonomi tumbuhan, diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Divisi:
Spermatophyta, Subdivisi: Angiospermae, Kelas: Dicotyledonae, Ordo: Rosales,
Famili: Rosaideae, Subfamili: Rosaceae, Genus: Fragaria, Spesies: Fragaria sp.

(Harianingsih, 2010).



Di Indonesia, stroberi sudah banyak dibudidayakan dan semakin banyak
diminati oleh masyarakat karena ditinjau dari segi ekonomi komoditas stroberi
dapat memberi keuntungan yang besar bagi penanamnya. Dengan demikian,
buah yang memiliki rasa asam manis dan segar dengan aroma spesifik ini
semakin populer..ditengah-tengah kehidupan-masyarakat. Indonesia maupun
masyarakat dunia. Di Indonesia, kebun wisata stroberi terdapat di daerah-daerah
pegunungan seperti Lembang.-(Bandung); Bedugul (Bali), Kopeng (Salatiga),
Cipanas (Cianjur), Batuatau Tretes (Malang), Tanah Karo (Sumatera Utara), dan
lain sebagainya (Tim Karya Tani Mandiri, 2010).

Tanaman stroberi merupakan tanaman herba yang berumur panjang dan
tumbuh sebagail perdu yang menyemak dengan tinggi tanaman sekitar 20 — 30
cm. Masa hidup tanaman stroberi mencapai tahunan. Tanaman ini berbuah
sepanjang tahun, memiliki akar serabut dan berakar tunggang. Akar serabut
tumbuh dangkal menyebar ;secara horizontal dan vertikal. ‘/Akar serabut yang
tumbuh menyebar secara horizontal dapat mencapai sepanjang 30 cm atau lebih.
Sementara akar tunggang tumbuh memanjang dapat mencapai kedalaman 100
cm. Perakaran stroberi tumbuh tebal membentuk.rumpun. Dari rumpun akar
tersebut dapat tumbuh tunas yang.akan menjadi tanaman baru (Cahyono, 2011).

Di setiap buku batang stroberi terdapat banyak daun karena batang
stroberi sangat pendek dan bersifat lunak. Batang utama dan daun yang tersusun
rapat disebut crown. Pada umumnya, fungsi batang pada stroberi adalah sebagai
berikut: (1) pada fase pertumbuhan, batang menghasilkan daun dan tunas.
Sementara itu, pada fase reproduksi, batang menghasilkan bunga, dan (2) batang
merupakan organ lintasan air dan mineral dari akar ke daun dan lintasan zat

makan hasil fotosintesis dari daun ke seluruh bagian tumbuhan (Budiman, 2009).



Daun tanaman stroberi merupakan daun majemuk. Setiap daun
mempunyai 3 helai anak daun yang tersusun menjari. Bentuk helaian anak daun
bulat panjang (lonjong) hingga sedikit agak bulat dan daun melekuk ke dalam
dengan bagian ujung daun agak runcing. Bagian tepi daun bergerigi, permukaan
daun bergelombang, dan berbulu. Daun berukuran besar dan memiliki tulang-
tulang yang menyirip. Kedudukan daun tegak dengan tangkai daun panjang.
Daun dan tangkai daun berwarnathijati tua. Tangkai daun berbentuk bulat dan
seluruh permukaannya berbulu halus. Masa pertumbuhan vegetatif membentuk
daun-daun baru setiap 8 — 12 hari dan bertahan 1 — 3 bulan kemudian kering
(Hanif, 2015).

Bunga tanaman stroberi berbentuk bintang (rotatus) dan berukuran kecil.
Bunga terdiri -atas tangkai bunga, kelopak daun yang berjumlah 10 helai
berwarna hijau, daun mahkota (mahkota bunga) yang berjumlah 5 helai berwarna
putih, benang sari (stamen) yang merupakan alat kelamin jantan yang berjumlah
cukup banyak sampai 35 benang sari, putik (pistillum) yang merupakan alat
kelamin betina yang mempunyai bakal buah (ovarium) yang berisi bakal biji
(ovulum) dan sel telur (ovum) (Panataria, 2016).

Putik atau sel kelamin betina berjumlah sangat banyak hingga ratusan.
Benang sari tersusun di sekitar stigma. Serbuk sari mengandung inti sperma
untuk penyerbukan. Dengan demikian, bunga tanaman stroberi berjenis kelamin
hermaprodit. Bunga tanaman stroberi tersusun/terangkai dalam tandan atau malai
(panicula) yang berukuran panjang dan tumbuh pada ujung tanaman. Setiap
malai bercabang, memiliki empat macam bunga, dan masing-masing bunga
bertangkai. Empat macam bunga tersebut, yaitu satu bunga primer terdapat di

ujung, dua bunga sekunder yang berada di bawahnya, empat bunga tersier yang



terletak di bawah bunga sekunder, dan delapan bunga kuartener yang terletak di
bawah bunga sekunder. Bunga pada tanaman stroberi berfungsi sebagai alat
perkembangbiakan generatif pada tumbuhan (Panataria, 2016).

Buah stroberi berbiji tunggal, berukuran kecil, dan merupakan buah
agregat yang melekat sebagai satu kesatuan pada permukaan ujung tangkai buah
yang membengkak/membesar. Bagian dasar bunga atau ujung tangkai buah yang
membesar tersebut bersifat lunak dan berair ,serta berasa asam-asam manis.
Bagian dasar bunga (reseptakel) yang membesar tersebut yang selama ini dikenal
sebagai buah stroberi yang sebenarnya merupakan buah semu. Sedangkan buah
stroberi yang sebenarnya (buah sejati) justru yang kita kenal sebagai biji. Daging
buah bertekstur lembut sampai kasar, ada yang berwarna putih dan ada yang
merah, rasa ada yang kurang manis, manis agak asam, manis, dan hambar,
tergantung dari varietasnya. Demikian pula, ukuran buah juga beragam, ada yang
besar, agak besar, dan kecil -tergantung dari varietasnya. Buah stroberi berwarna
merah menyala dengan penampilan yang sangat menarik. Buah stroberi memiliki
bentuk dan ukuran yang beragam, tergantung pada  Vvarietasnya/jenisnya
(Cahyono, 2011).

Biji stroberi berukuran sangat kecil, bentuknya bulat pipih, berwarna hitam,
dan bersifat lunak. Biji stroberi terdiri atas kulit biji yang berwarna hitam, daging
biji (endosperm), dan embrio. Biji stroberi hanya mengandung satu embrio (mono
embrional). Biji yang bersifat embrional bila ditumbuhkan (disemaikan) hanya
menghasilkan satu tanaman baru. Biji stroberi dapat digunakan untuk perbanyakan
tanaman atau pembiakan tanaman. Kulit biji mengandung silikat dan lapisan lilin.
Dalam satu buah mengandung biji yang berjumlah hingga ratusan butir yang terletak

di antara daging buah (Budiman, 2009).



Stroberi termasuk jenis tanaman yang tumbuh di daerah subtropis, tetapi
baik juga apabila ditanam di daerah tropis dengan ketinggian tempat antara 1.000
— 2.000 m dpl. Suhu udara optimum rata-rata tahunan yang dikehendaki
tanaman stroberi untuk dapat tumbuh dengan baik dan berproduksi tinggi adalah
berkisar antara 17°C - 25°C, sedangkan suhu.udara minimum antara 4°C - 5°C.
Suhu udara berpengaruh terhadap proses metabolisme tanaman  misalnya
terhadap respirasi (pernapasan. tanaman);: fotosintesis (proses perkecambahan,
pertunasan, © pembungaan, pembuahan, pematangan  buah, “dan lain-lain),
pembelahan sel, transpirasi, aktifitas enzim, absorpsi air, absorpsi unsur hara,
dan koagulasi protein. Masalah intensitas matahari penting karena berpengaruh
pada mutu buah, terutama kadar gula dan vitamin“C. Tanaman stroberi
membutuhan penyinaran matahari 8 — 10 jam/hari dan kelembapan udara 80% -
90% (Rohmayati, 2013).

Curah hujan rata-rata-bulanan untuk menghasilkan tanaman stroberi agar
pertumbuhannya baik dan produksinya tinggi adalah berkisar antara 600 — 1.300
mm/tahun, idealnya 600 — 700 mm/tahun. Namun tanaman stroberi masih toleran
terhadap iklim yang agak basah dengan curah hujan tidak ekstrim, rendah dari
curah hujan yang dikehendaki tanaman. Curah hujan yang ekstrim tinggi dapat
menyebabkan tanaman tidak berbuah (Rohmayati, 2013).

Pertumbuhan tanaman stroberi dengan produksinya maksimal sebaiknya
ditanam di daerah yang keadaaan tanahnya baik secara fisik dan kimia tanahnya
pasir mengandung liat dan gembur, mudah merembeskan air (berdrainase baik),
kedalaman air tanah dangkal yaitu berkisar antara 50 cm — 100 cm dari
permukaan tanah, secara biologis tanahnya subur, yaitu banyak mengandung

bahan organik tanah (humus) dan banyak mengandung organisme tanah



(mikroba tanah) pengurai bahan organik tanah. Derajat keasaman tanah (pH
tanah) yang ideal untuk budidaya stroberi di kebun adalah 5,4 — 7,0, sedangkan
untuk budidaya di dalam polybag adalah 6,5 — 7,0 (Cahyono, 2011).

Tanaman membutuhkan nutrisi sebagai makanan yang merupakan unsur-
unsur hara yang tersedia dalam.tanah. Pupuk kascing merupakan salah satu jenis
pupuk organik campuran dari perombakan kotoran cacing tanah dengan sisa
media atau pakan yang dilakukan oleh.cacing tanah. Kascing mengandung unsur
hara makro_dan mikrao:‘yang berguna bagi pertumbuhan dan.perkembangan
tanaman seperti unsur hara N, P, K, Mg, Ca, dan.Azotobacter sp. yaitu bakteri
penambat N .non simbiotik. Kotoran cacing juga mengandung nutrisi yang
dibutuhkan  tanaman seperti hormon  giberelin, sitokinin, dan auksin.
Penambahan Kkascing pada media tanaman akan mempercepat pertumbuhan,
meningkatkan tinggi tanaman, dan-berat tumbuhan (Jedeng, 2011).

Kascing merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari proses
dekomposisi bahan organik -dengan, memanfaatkan aktivitas cacing tanah.
Kascing merupakan singkatan dari kata bekas budidaya cacing. Kascing
merupakan campuran antara kotoran cacing dengan sisa media budidaya cacing
yang telah matang. Kascing memiliki kandungan-hara fosfat dan kalsium lebih
tinggi dari pada pupuk organik biasa dan pupuk kompos (Asikin, 2013).

Kascing adalah hasil dari proses vermikompos. Kascing ini mengandung
partikel-partikel kecil dari bahan organik yang dimakan cacing dan kemudian
dikeluarkan lagi. Kandungan kascing tergantung pada bahan organik dan jenis
cacingnya. Namun umumnya kascing mengandung unsur hara yang dibutuhkan
tanaman seperti nitrogen, fosfor, mineral dan vitamin. Karena mengandung unsur
hara yang lengkap, apalagi nilai C/N nya kurang dari 20 maka kascing dapat

digunakan sebagai pupuk (Warsana, 2009).
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Pemberian kascing pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah sampai
memperbaiki struktur tanah, porositas, permeabilitas, meningkatkan kemampuan
menahan air. Di samping itu kascing dapat memperbaiki kimia tanah seperti
meningkatkan kemampuan untuk menyerap kation sebagai sumber hara makro
dan mikro, meningkatkan pH pada tanah asam.dan sebagainya (Novizan, 2010).

Pada umumnya kandungan kascing terdiri dari unsur hara makro dan mikro
yang berguna bagi pertumbuhan.-tanaman antaralain: Nitrogen (N) 0,63%, fosfor (P)
0,35%, kalium (K) 0,20%, kalsium (Ca) 0,23%, magnesium (Mg) 0,26%, natrium
(Na) 0,07%, tembaga (Cu) 17,58%, seng (Zn) 0,007%, mangan (Mn) 0,003%, besi
(Fe) 0,79%, boron (B) 0,21%, molibdenum (Mo) 14,48%, KTK 35,80%, kapasitas
menyimpan air 41,23%, dan asam humus 13,38% (Dailami, 2015).

Hasil penelitian Asikin, Wijaya dan Wahyuni (2013), menunjukkan
bahwa kombinasi takaran pupuk nitrogen dan pupuk organik kascing
berpengaruh nyata terhadap~pertumbuhan tanaman caisim yaitu tinggi tanaman
dan jumlah daun pada umur 14 dan 21 HST, juga berpengaruh nyata terhadap
hasil yaitu bobot segar per tanaman dan bobot segar per petak. Bobot segar per
petak yang terbesar diperoleh pada takaran pupuk nitrogen 400 kg urea/ha dan
pupuk organik kascing 9 ton/ha yaitu 1,75 kg.

Berdasarkan hasil penelitian Alribowo, Sampoerna dan Anom (2016),
menunjukkan bahwa perlakuan vermikompos dengan berbagai dosis yaitu 10 ton/ha,
20 ton/ha, 30 ton/ha dan 40 ton/ha berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
pakcoy, jumlah daun, luas daun, berat segar tanaman, dan rasio tajuk akar.
Vermikompos dengan dosis 40 kg/plot (40 ton/ha) memiliki kemampuan terbaik
dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar tanaman,

dan rasio tajuk akar.
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Berdasarkan hasil penelitian Artha, Sulistyawati dan Pratiwi (2018),
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kascing (13 ton/ha, 19 ton/ha, 26 ton/ha)
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy pada semua
paramater pengamatan. Perlakuan dosis pupuk kascing 26 ton/ha memberikan
bobot segar tertinggi yaitu sebesar 5,28 ton/ha.

Pemupukan pada tanaman stroberi dilakukan karena tanah sudah tidak
mampu menyediakan beberapa, unsur hara yang.dibutuhkan oleh tanaman baik
mikro maupun makro untuk meningkatkan produksi. Pupuk organik cair NASA
merupakan produk organik NASA yang merupakan bahan organik murni
berbentuk cair dari limbah ternak dan unggas, limbah alam dan tanaman,
beberapa jenis tanaman tertentu yang diproses secara alamiah. POC NASA
berfungsi multiguna yaitu selain dipergunakan untuk semua jenis tanaman
pangan, hortikultura, dan tanaman tahunan juga untuk ternak/unggas dan
ikan/udang. Kandungan unsur hara mikro dalam 1 liter POC.NASA mempunyai
fungsi setara dengan kandungan unsur hara mikro 1 ton pupuk kandang.
Kandungan yang dimiliki POC NASA berangsur-angsur akan memperbaiki
konsistensi (kegemburan) tanah yang keras (Herdian, 2013).

Pupuk organik cair NASA adalah salah satu jenis pupuk organik yang
mengandung unsur hara makro, mikro, vitamin, mineral, asam-asam organik,
dan zat perangsang tumbuh yaitu auksin, giberelin, dan sitokinin. Dengan
pemberian pupuk organik cair NASA selain dapat membantu memperbaiki sifat
tanah, juga mampu memacu pertumbuhan generatif tanaman serta mengurangi
kerontokan bunga dan buah karena mengandung hormon (ZPT) yaitu: Indole

Acatic Acid (IAA), giberelin, dan sitokinin (Ayu, 2017).
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POC NASA digunakan dengan cara disemprotkan pada bagian tanaman
seperti, bagian bawah daun, permukaan daun, ranting, dan batang tanaman hingga
cukup basah (merata). Kandungan unsur hara makro dalam pupuk organik cair
NASA adalah N 0,12%, P,Os 0,03%, K 0,31%, C organik lebih dari 4%, Zn 41,04
ppm, Cu 8,43 ppmy Mn 2,42 ppm, Co 2,54 ppmy Fe 0,45 ppm, S 0,12%, Ca 60,40
ppm, Mg 16,88 ppm, Cl 0,29%, Na 0,15%, B 60,84 ppm, Si 0,01%, Al 6,38 ppm,
NaCl 0,98%, Se 0,11 ppm, Cr.<=0,06 ppm,' Mo < 0,2 ppm, V < 0,04 ppm, SO,
0,35%, pH 7,9, C/IN ratio76,67%, Lemak 0,44%, Protein0,72% (Herdian, 2013).

POC NASA dapat memenuhi nutrisi pada tanaman antara lain unsur hara
makro dan mikro, zat pengatur tumbuh serta mikroorganisme tanah. POC NASA
sangat cocok untuk berbagail jenis tanaman ‘seperti, sayuran, buah-buahan,
tanaman hias,padi, palawija, dan lain-lain. POC NASA membantu proses
fotosintesis tanaman sehingga dalam proses pematangan buah sempurna.
Manfaat dan keunggulan POC NASA adalah:. 1) Meningkatkan kualitas dan
kuantitas produksi tanaman = serta kelestarian lingkungan/tanah. 2)
Menggemburkan tanah. 3) Melarutkan sisa-sisa pupuk kimia dalam tanah,
sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman. 4) Memberikan semua jenis unsur
makro dan unsur mikro lengkap_bagi tanaman. 5) Dapat mengurangi jumlah
penggunaan pupuk Urea, SP-36, dan KCI + 12,5% - 25%. 7) Memacu
pertumbuhan tanaman, merangsang pembungaan dan pembuahan serta
mengurangi kerontokan bunga dan buah. 8) Dapat membantu perkembangan
mikroorganisme dalam tanah yang dapat bermanfaat bagi tanaman. 9) Membantu
mengurangi tingkat serangan hama dan penyakit pada tanaman (Herdian, 2013).

Hasil penelitian Maryani, Astuti dan Napitupulu (2013), menunjukkan

bahwa perlakuan pupuk organik cair NASA terhadap tanaman stroberi
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berpengaruh nyata terhadap umur saat tumbuh stolon pertama, dan berat buah
segar per buah. Hasil perlakuan yang terbaik terlihat pada pupuk organik cair
NASA 5 ml/liter air, yaitu dengan berat buah segar rata-rata 5,75 g per buah.

Berdasarkan hasil penelitian Bahri, Ardian dan Syafrinal (2017),

berpengaruh nyata

y&\\\ .f 3

menunjukka
konsentrasi
semua para aitu ‘ ; ga, umur panen

pertama, dan
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I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian

Universitas Islam Ria alan Kaharuddin Nasutio m 11 No. 113 Kelurahan

Air Dingin, k dilaksanakan

-t

troberi galur

ascing, POC

thany

NASA, pu , Dithane M-

45, Decis 2 anaman (tray

semai). Alat yar an.dalam penelitian-ini ada bag ukuran 30 cm

dari 4 taraf perlakuan dan fakte onsentrasi POC NASA (Faktor P),
terdiri dari 4 taraf perlakuan. Dengan demikian diperoleh 16 kombinasi
perlakuan dengan 3 ulangan sehingga percobaan terdiri dari 48 satuan percobaan.
Setiap satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman dan dari jumlah tersebut diambil 2

tanaman sebagai sampel. Sehingga total keseluruhan tanaman adalah 192

tanaman.
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Adapun faktor perlakuan tersebut adalah:
1. Faktor pertama dosis pupuk kascing (Faktor K), terdiri dari:

KO : Tanpa pupuk kascing

K1 : Pupuk kascing 40 g/tanaman

Kascing P3
KO KOP3
K1 K1P3
K2 K2P3
K3 K3PO K3P1 K3P2 K3P3

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara
statistik dengan menggunakan Analisys of Varians (ANOVA). Jika F hitung
lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur

(BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan
Persiapan lahan dilakukan terlebih dahulu mengukur lahan dengan

ukuran lahan yaitu 16 m x 6 m. Setelah itu membersihkan lahan dari sisa-sisa

pah-sampah yang i sekitar areal lahan

: %m@‘@m“ BO anah»digemburkan

berasal dar Ujung Batu,

Rokan Hul a bibit yaitu

berumur 1 bibit 15 cm,

sudah tumb udian ditanam

yang sudah tidak dipakai dengan ukuran masing-masing 42 cm x 35 cm x 15 cm.

Penempatan polybag pada alas bertujuan untuk menghindari adanya kontak
tanaman dengan permukaan tanah sehingga tanaman terhindar dari serangan
hama yang berasal dari tanah.
4. Persiapan Polybag

Polybag yang digunakan berukuran 30 cm x 35 cm yang telah diisi

dengan campuran cocopeat dan tanah dengan perbandingan 2:1. Pengisian
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polybag dilakukan dua minggu sebelum tanam. Polybag disusun di atas alas
dengan jarak antar polybag 40 cm x 40 cm dan jarak antar satuan percobaan 50
cm.

5. Pemasangan Label

Pemasang bel di ninge h penanaman  sesuai

Pemberian pupuk kascing dilakukan satu minggu sebelum penanaman.
Pupuk kascing diberikan sesuai dengan dosis perlakuan masing-masing
yaitu KO (tanpa pupuk kascing), K1 (40 g/tanaman), K2 (80 g/tanaman),
K3 (120 g/tanaman). Aplikasi pupuk kascing yaitu diberikan ke media
tanam dengan memberikan pupuk kascing pada lubang tanam dan

diaduk secara merata.
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b. POC NASA
Pemberian POC NASA diberikan sebanyak empat kali dengan interval
penyemprotan 14 hari dan diberikan sesuai konsentrasi perlakuan

masing-masing yaitu PO (tanpa POC NASA), P1 (2,5 ml/l), P2 (5,0

akukan dengan cara

v

8.

§
penanaman. Pupuk NPK d . :
stroberi yaitu 2 g/tanaman. Aplikasi pupuk NPK vyaitu dilakukan dengan cara
membenamkan pupuk ke tanah dengan membuat lingkaran di sekitar lubang
tanaman sedalam 10 cm.
9. Pemeliharaan

a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan sebanyak dua kali dalam satu hari yaitu pada

pagi dan sore hari dengan menggunakan gembor. Penyiraman dilakukan
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secara rutin setiap hari sampai akhir penelitian yaitu tanaman stroberi
berumur 120 HST. Penyiraman disesuaikan dengan kebutuhan tanaman.

Penyiraman ditiadakan apabila terjadi hujan dan kondisi tanah masih

lembap.

dari gulma dengan menggunakan cangkul dan mencabut gulma di sekitar
polybag. Sedangkan secara kuratif yaitu dengan menggunakan bahan kimia.
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara mengenali ciri-
ciri dan gejala serangan hama dan penyakit pada tanaman stroberi. Pada saat
penelitian hama yang menyerang tanaman stroberi yaitu kutu kebul, ulat, semut,
dan siput. Pengendalian dilakukan dengan menggunakan insektisida Regent 2

ml/I saat tanaman berumur 7 HST yang disemprotkan ke seluruh bagian tanaman
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untuk mengendalikan hama semut. Penyemprotan dilakukan sebanyak tiga kali
dengan interval penyemprotan dua minggu sekali. Selain itu, pengendalian
dilakukan dengan penyemprotan insektisida Decis 25 EC dengan konsentrasi 2
ml/liter air dilakukan saat tanaman berumur 60 HST. Penyemprotan dilakukan
dengan interval penyemprotan dua minggu sekalisPengendalian juga dilakukan
dengan menggunakan insektisida Prevathon dengan konsentrasi 3 ml/I ke seluruh
bagian tanaman untuk mengendalikan hama kutu kebul. Penyemprotan dilakukan
satu kali saat tanaman berumur 30 HST.

Pada umur 60 HST beberapa tanaman stroberi sudah ada yang berbuah.
Tanaman yang berbuah sekitar 10 tanaman, namun pada saat buah belum masak,
buah stroberi tidak utuh lagi atau terserang hama siput. Tanaman lainnya belum
berbunga dan berbuah karena faktor suhu dan kelembaban udara.

Sedangkan penyakit yang menyerang tanaman.stroberi yaitu bercak daun
dan leaft blight (Lampiran 6). Bercak daun menyerang tanaman stroberi pada
umur 40 HST. Tanaman yang-terserang.memiliki ciri-ciri yaitu daun terdapat
bercak-bercak kecil bulat berwarna coklat kemerahan. Sedangkan leaft blight
menyerang tanaman stroberi pada umur 70 HST. Tanaman yang terserang
memiliki ciri-ciri yaitu daun berwarna coklat kekuningan berada dipinggiran
daun. Pengendalian dilakukan dengan cara-memangkas daun tanaman stroberi
yang terserang peyakit tersebut. Pengendalian juga dilakukan dengan
penyemprotan fungisida Dithane M-45 dengan dosis 2 g/liter air dilakukan saat
tanaman berumur 45 HST dengan interval penyemprotan dua minggu sekali.

E. Parameter Penelitian
1. Tinggi Tanaman (cm)
Pengamatan tinggi tanaman dimulai pada saat tanaman telah berumur dua

minggu setelah tanam. Pengamatan dilakukan tiga kali yaitu saat tanaman
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berumur 14, 28 dan 42 HST. Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur
tanaman mulai dari titik tumbuh tanam hingga ujung daun yang tertinggi untuk
tiap sampel. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam

bentuk tabel dan grafik.

2. Jumlah Daun (h

minggu : 03 i K3 ' tanaman

berumur

3.
anaman berumur
35 HST dan 8 gamatan akukan. dengan enghitung jumlah

stolon untu statistik dalam

bentuk tabel.

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
5. Berat Kering Tanaman (g)

Pengamatan terhadap berat kering tanaman dilakukan pada akhir
penelitian. Pengamatan dilakukan dengan cara membongkar tanaman sampel
kemudian dibersihkan dan dikeringkan di dalam oven dengan suhu 70°C selama
48 jam sampai menunjukkan berat yang konstan. Data yang diperoleh dianalisis

secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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6. Volume Akar (cm®)
Pengamatan terhadap volume akar dilakukan pada akhir penelitian.
Pengamatan dilakukan dengan cara memisahkan pangkal akar tanaman stroberi

yang telah dibersihkan dengan air menggunakan gunting. Akar tersebut dikering

anginkan terlebih.c § dian di ala s ukur 250 ml yang

berisi ai

‘\\\\\\\\\\““5

%



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman stroberi setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4.a), menunjukkan bahwa. pengaruh interaksi dan
pengaruh utama perlakuan pupuk kascing dan POC NASA berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman stroberi. Rata-rata tinggi tanaman stroberi setelah
dilakukan uji lanjut BNJ+taraf5% dapat dilihat pada, Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman stroberi umur 42 HST dengan perlakuan dosis
kascing dan konsentrasi POC NASA (cm)

Kascing POC NASA (ml/l)

(g/tanaman) _PO(0)  PL(25)  P2(50)  Pa(Tg) ot

KO (0) 21,00 cde 20,17 de 22,6 |8 22,17 cd 21,50 c
K1 (40) 267 .C4E' B 0,33.de 21,001CHE2SI80 3 23,13 Db
K2 (80) 22,50 c 21,17 cde 27,17Db 22,17 cd 23,25 Db
K3 (120) ~ 20,00e 22,00 cde 28,50 ab 27,33 b 24,46 a

Rata-rata. = 21,29 ¢ 20,92 ¢ 24,83 ab 25,29 a

KK'=2,97 % BNJK &P =0,76 BNJKP = 2,08

Angka-angka pada kolom dan baris'yang.ditkuti huruf kecil yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa interaksi pupuk kascing dan POC NASA
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman stroberi, dimana dosis pupuk kascing
40 g/tanaman yang dikombinasikan dengan konsentrasi POC NASA 7,5 ml/l
(K1P3) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 29,50 cm namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk kascing 120 g/tanaman yang
dikombinasikan dengan POC NASA 5,0 ml/l (K3P2) yaitu 28,50 cm, tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan panjang tanaman terendah
terdapat pada perlakuan pupuk kascing 120 g/tanaman yang dikombinasikan

tanpa POC NASA (K3P0) yaitu 20,00 cm.
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Berdasarkan deskripsi tanaman (Lampiran 2), tinggi tanaman stroberi
galur California adalah 25 — 30 cm, dimana hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tinggi tanaman pada setiap perlakuan masih sesuai dengan deskripsi galur
lokal California yaitu berkisar antara 20 cm — 29 cm. Berdasarkan hasil
penelitian yang .telah dilakukan, perlakuans K1P3 pada umur 42 HST
menghasilkan tinggi tanaman lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya yaitu
29,50 cm. Hasil tersebut dipengaruhi ©leh kombinasi perlakuan pupuk organik
kascing 40 g/tanaman + POC NASA 7,5 ml/l mampu_mencukupi kebutuhan
unsur hara tanaman stroberi untuk pertumbuhan tinggi tanaman. Kandungan
unsur hara dalam kascing yang diimbangi dengan unsur hara dalam POC NASA
dapat memacu pertumbuhan sel dan semakin cepat tanaman akan tumbuh tinggi.
Hal tersebut berarti kombinasi antara pupuk organik kascing dan pupuk organik
cair ternyata memberikan pengaruh yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan
pemberian secara tunggal.

Unsur hara yang terkandung pada POC NASA yaitu unsur N, P dan K
merupakan unsur hara yang penting untuk pertumbuhan vegetatif tanaman.
Unsur hara tersebut yang tersedia dalam jumlah yang cukup dan seimbang bagi
tanaman, sangat berperan dalam.pertumbuhan tanaman secara umum pada vase
vegetatif. Menurut Bahri (2017), bahwa unsur hara N, P dan K berfungsi sebagai
pusat proses metabolisme dalam tanaman yang selanjutnya akan memacu
pembelahan dan pemanjangan sel tanaman. Salah satu dari unsur hara tersebut
yaitu unsur nitrogen berguna untuk merangsang pembentukan daun dan
pertumbuhan batang (Maryani, 2013).

Zat pengatur tumbuh yang terkandung dalam pupuk organik cair NASA

seperti auksin juga dapat memacu tinggi tanaman. Hal ini sesuai dengan
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pendapat Zabarti (2012), bahwa auksin dapat mempengaruhi pemanjangan sel-
sel tanaman sehingga memicu pertumbuhan panjang tanaman. Peningkatan
auksin dapat memacu proses pembelahan sel dan pembesaran sel pada batang,

sehingga pertumbuhan batang menjadi lebih aktif dan tinggi tanaman semakin

tinggi. Pemberian pa ‘ sel sehingga dapat
‘M‘r‘ '0. )

| ﬁ uhi tinggi

" 4 .

pemanjangan..be na g : pjang ruas tanpa
mempenga
35 e KOPO
=i KOP1
_ 30 - s KOP2
QEJ, i KOP3
s 25 - i K1PO
S e K1P1
§ 20 1 e K1P2
% 15 e K1P3
@ e K2PO
.';, 10 1 g K2P1
g i K2P2
= 5 | e K2P3
e K3PO
0 e K3PL
K3p2
s K3P3

Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman stroberi dengan perlakuan pupuk
kascing dan POC NASA.

Dari Gambar 1, menunjukkan bahwa tanaman stroberi yang
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi dari umur 14 HST — 42 HST vyaitu pada
perlakuan K1P3. Pada Gambar 1 juga terlihat pertumbuhan tanaman stroberi

terlihat meningkat seiring bertambahnya umur tanaman.
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Pada umur 28 HST — 42 HST, pada perlakuan K2P2, K3P2, K3P3 terlihat
pertumbuhan tanaman yang lebih cepat dibandingkan pada perlakuan lainnya.
Hal ini disebabkan karena perlakuan pupuk kascing yang diberikan ke dalam
media satu minggu sebelum penanaman, sehingga media yang digunakan untuk
penanaman sudah-mengandung.unsur hara yang akan dibutuhkan tanaman saat
awal pertumbuhan tanaman hingga tanaman memasuki fase vegetatif. Pada saat
tanaman stroberi sedang dalam«fase, vegetatif ,yaitu minggu kedua (14 HST),
unsur hara dalam kascing berkombinasi dengan unsur‘hara dalam POC NASA.
Perlakuan POC NASA diberikan hingga minggu ke delapan (56 HST) dengan
volume penyiraman dinaikkan setiap dua minggu sekali, sehingga unsur hara
yang dibutuhkan tanaman stroberi selalu tersedia.

Menurut” Asikin (2013), kandungan N, P dan K pada pupuk organik
kascing dapat mencapai dua kali lipat kompos biasa, dan kascing juga lebih kaya
akan zat pengatur tumbuh_tanaman dan mikroba tamah...Nurahmi (2011),
menyatakan bahwa ketersediaan unsur “hara yang cukup dan seimbang akan
mempengaruhi proses metabolisme pada jaringan tanaman. Tanaman akan
tumbuh dengan subur apabila semua unsur hara yang dibutuhkan tanaman berada
dalam jumlah yang cukup dan. tersedia.

B. Jumlah Daun (helai)

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun tanaman stroberi setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.b), menunjukkan bahwa pengaruh
interaksi perlakuan pupuk kascing dan POC NASA serta pengaruh utama
perlakuan POC NASA berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman
stroberi, namun pengaruh utama perlakuan pupuk kascing tidak berpengaruh
nyata. Rata-rata jumlah daun tanaman stroberi setelah dilakukan uji lanjut BNJ

taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata jumlah daun tanaman stroberi umur 42 HST dengan
perlakuan dosis kascing dan konsentrasi POC NASA (helai)

Kascing POC NASA (ml/I)
Rata-rat
(gtanaman 54 ) p125)  P2(5,0) p3(7,5) | oardd

KO (0) 8,83 de 9,17 cde 9,00 cde 11,00 ab 9,50
K1 (40) 9,67:b-e . 8,83de 11,33a 9,50 b-e 9,83
K2 (80) 8,67 e 10,33 a-d 10,50 abc 9,83 a-e 9,83
K3(120) 9,560b-e 10,33 a-d 9,83 a-e 9,17 cde 9,71
Rata-rata 9,17 c 9,67 abc 10,17 a 9,88 ab

KK =5,09 % BNJK & P1=0;55 BNJ KP =1,51

Angka-angka pada kolom:dan' baris yang diikuti huruf.kecil yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk kascing dan POC
NASA berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman stroberi, dimana dosis
pupuk kascing 40 g/tanaman yang dikombinasikan dengan konsentrasi POC
NASA 5,0 ml/l (K1P2) menghasilkan jumlah daun tertinggi yaitu 11,33 helai
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan KOP3, K2P1, K2P2, K2P3, K3P1,
dan K3P2, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah
daun terendah terdapat pada perlakuan- pupuk kascing 80 g/tanaman yang
dikombinasikan tanpa POC NASA (K2P0) yaitu 8,67 helai.

Berdasarkan deskripsi tanaman (Lampiran 2), jumlah daun tanaman
stroberi galur California 15 =.20 helai/8 minggu (56 HST). Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan pada perlakuan KIP2 jumlah daun tanaman
stroberi umur 42 HST menghasilkan jumlah daun paling tinggi yaitu 11,33
helai/6 minggu. Sehingga berdasarkan hasil diatas pada umur 8 minggu tanaman
stroberi sudah dapat mencapai jumlah daun sesuai dengan deskripsi. Jumlah
daun pada perlakuan K1P2 lebih tinggi dari perlakuan lainnya, karena
kandungan unsur hara pada perlakuan tersebut sudah tersedia dalam jumlah yang

dibutuhkan tanaman tersebut, sehingga kombinasi perlakuan pupuk kascing dan
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POC NASA sudah dapat menunjang pertumbuhan daun baru dan meningkatkan
jumlah daun pada tanaman.

Sama halnya dengan faktor yang mempengaruhi pada tinggi tanaman, yaitu
ketersediaan unsur hara dalam jumlah cukup dan seimbang dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman, hal.ini juga memberikan pengaruh pada jumlah daun.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mappanganro (2013), bahwa jumlah daun
berhubungan dengan pertumbuhanbatang: atau tinggi tanaman dimana batang
tersusun dari ruas yang merentang di antara buku-buku batang tempat melekatnya
daun. Jumlah buku dan ruas sama dengan jumlah daun. Sehingga dengan bertambah
panjangnya batang akan menyebabkan jumlah daun yang terbentuk juga semakin
banyak. Pemanjangan ruas terjadi karena adanya aktivitas pembelahan sel yang pada
akhirnya menyebabkan pertambahan jumlah sel. Proses ini tidak lepas dari aktivitas
fisiologi dalam tubuh tanaman yang dipengaruhi oleh pengaruh hormon yang
diberikan tubuh tanaman. Pertumbuhan karena pembelahan sel terjadi pada dasar
ruas (interkalar) sehingga dengan bertambahnya tinggi tanaman menyebabkan
jumlah daun semakin banyak.

Menurut Manullang (2014), POC dapat meningkatkan ketersediaan dan
serapan unsur hara untuk pembentukan senyawa organik (karbohidrat, protein,
dan lipida). Senyawa tersebut berperan dalam pembentukan sel-sel tanaman. Hal
tersebut didukung oleh Nurshanti (2009), apabila kebutuhan unsur hara N, P dan
K tercukupi dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dalam pembentukan
daun sehingga daun akan menjadi banyak jumlahnya.

POC NASA juga mengandung hormon sitokinin yang mampu
meningkatkan jumlah daun. Menurut Narwastu (2014), sitokinin mampu

memacu perkembangan etioplas menjadi kloroplas dan meningkatkan laju
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pembentukan klorofil, akibatnya lau fotosintesis akan semakin meningkat

sehingga merangsang pembesaran daun muda.

-
N

e KOPO

== KOP1

[
o

Jumlah Daun Tanaman Stroberi (helai)

menghasilkan

jumlah daun t Se ambaht aman. Jumlah daun

Pada Gambar 2, juga te a perlakuan K1P2 menghasilkan
jumlah daun tertinggi dari umur 14 HST — 42 HST vyaitu 11,33 helai. Hal ini
disebabkan karena terdapat unsur N, P dan K dalam pupuk kascing dan POC
NASA. Kedua pupuk organik tersebut selain mengandung unsur hara makro juga
mengandung unsur hara mikro antara lain Mn, Zn, Fe, B, Ca, dan Mg. Unsur

hara mikro tersebut berperan sebagai katalisator dalam proses sintesis protein

dan pembentukan klorofil. Hal tersebut dapat meningkatkan aktivitas fotosintesis
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yang akan menghasilkan fotosintat yang mengakibatkan perkembangan pada
jaringan meristematis daun, sehingga dapat memacu pertumbuhan jumlah daun
(Mappanganro, 2013).

Pertumbuhan jumlah daun tanaman stroberi yang meningkat seiring

NASA yang da jan air aks : at menyerap unsur

hara dalam P( \, SE ga dapat | 1gsang p jumlah daun

Hasil pengamatan terhadap jumlah stolon tanaman stroberi setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.c), menunjukkan bahwa pengaruh
interaksi dan pengaruh utama perlakuan pupuk kascing dan POC NASA
berpengaruh nyata terhadap jumlah stolon tanaman stroberi. Rata-rata jumlah
stolon tanaman stroberi setelah dilakukan uji lanjut BNJ taraf 5% dapat dilihat

pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata jumlah stolon tanaman stroberi umur 80 HST dengan
perlakuan dosis kascing dan konsentrasi POC NASA

Kascing POC NASA (ml/l) Rata-rata
(g/tanaman) PO (0) P1(2,5) P2 (5,0) P3 (7,5)
KO (0) 3,33 de 3,17 3,33 de 5,17 ab 3,75¢
K1 (40) 3,50 cde 4,17 a-e 4,67 a-d 3,83 b-e 4,04 c
K2 (80) 5,17 ab 3,67 cde 5,17ab 4,33 a-e 4,58 ab
K3 (120) 483abc  4,33a-e R, 0% 2 433 a-e 4,71a
Rata-rata 4,21 abc 3,83 ¢ 4,63 a 4,42 ab

KK =10,55 % BNJK & P=0,50 BNJ KP =1,37

Angka-angka pada kolom dan baris. yang-diikuti‘huruf kecil yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut.uji BNJ pada taraf 5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa interaksi pupuk kascing dan POC NASA
berpengaruh nyata terhadap jumlah stolon tanaman stroberi, dimana dosis pupuk
kascing 120 g/tanaman yang dikombinasikan dengan konsentrasi POC NASA
5,0 ml/I (K3P2) menghasilkan jumlah stolon tertinggi yaitu 5,33 stolon namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan KOP3, K1P1, K1P2, K2P0, K2P2, K2P3,
K3P0, K3P1, dan K3P3, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Sedangkan jumlah stolon terendah terdapat pada perlakuan tanpa pupuk kascing
dan POC NASA 2,5 ml/l (KOP1) yaitu 3,17 stolon.

Berdasarkan .deskripsi tanaman (Lampiran 2), jumlah stolon tanaman
stroberi galur California adalah 4-6 stolon. Berdasarkan hasil penelitian
perlakuan K3P2 menghasilkanjumlah stelon sesuai dengan kisaran dari
deskripsi. Menurut Tambunan (2014), pupuk kascing dan POC NASA
mengandung berbagai hormon yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman
seperti  hormon giberilin, sitokinin, dan auksin yang aktivitasnya dapat
merangsang pertumbuhan tanaman. Hormon tersebut tidak hanya memacu
pertumbuhan perakaran tetapi juga akan memacu pertumbuhan daun.

Pemupukan POC NASA mempengaruhi dalam pembelahan sel dan

perbesaran batang dimana POC NASA termasuk hormon pengatur tumbuh yang



32

dapat dihasilkan tanaman dengan bantuan unsur hara yang cukup dan kondisi
lingkungan yang mendukung. Menurut Siagian (2016), bahwa pemberian pupuk
organik cair pada jumlah yang optimum akan merangsang aktivitas pada
pembelahan sel pada jaringan meristematik sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan. Proses utama Yyang dirangsang  adalah pembelahan sel,
pembetukan® sel .dan diferensiasi Sel yang meliputi pembentukan akar dan
pembentukan tunas (stolon).

Hal ini sesual dengan pernyataan Simorangkir/(2017), pemupukan perlu
dilakukan untuk mengatasi ketersediaan unsur hara dengan pupuk organik.
Unsur hara tersebut sudah bermanfaat untuk mempercepat pertumbuhan bagi
tanaman, memperbanyak jumlah anakan, mempengaruhi lebar dan banyak daun
serta menambah kadar protein dan lemak bagi tanaman yang diperlukan bagi
metabolisme pertumbuhan dan perkembangan jumlah stolon pada tanaman.

Menurut Harjadi (2009), bahwa ukuran diameter stolon dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu nutrisi yang diberikan ‘pada tanaman seperti pupuk dan juga
cadangan energi di dalam tanaman itu sendiri. Hal ini juga diduga bahwa faktor
genetik lebih dominan dalam mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman.

Pembentukan stolon dipengaruhi oleh.kondisi lingkungan terutama suhu
dan ketinggian tempat. Suhu selama‘penelitian sekitar 27°C - 28°C (Lampiran 5),
sedangkan stroberi tumbuh optimum pada suhu 17°C - 25°C. Suhu yang tinggi
dengan lama penyinaran yang panjang akan meningkatkan pembentukan stolon.
Produksi stolon yang tinggi dapat menguntungkan petani dalam usaha
pembibitan stroberi (Astuti, 2015).

Adanya pemangkasan stolon dapat memacu pertumbuhan fase generatif

sehingga tanaman mampu menghasilkan produksi buah. Dalam penelitian ini,
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tanaman stroberi sudah mampu berbuah, tetapi hanya beberapa tanaman saja
yang berbuah. Hal ini dikarenakan galur lokal stroberi tersebut belum
sepenuhnya adaptif pada kondisi cuaca di Riau. Sehingga penelitian ini belum
sampai menghasilkan produksi buah stroberi.

Tanaman _stroberi yang.belum mampu.menghasilkan buah, akibat tidak
adanya kemunculan bunga. Hal ini dikarenakan suhu yang tinggi pada tempat
penelitian tidak memberikan, ~kesempatan, pada tanaman stroberi untuk
membentuk bunga dan~buah. Menurut Bahri (2017), tanaman akan berbunga
pada suhu optimumnya dan pada umur yang sesual dengan tahapan
pertumbuhannya.

Dolyna (2009), menyatakan bahwa tingkat produksi stolon yang tinggi
pada awal pertumbuhan tanaman menandakan tanaman memiliki tingkat
pertumbuhan yang baik. Pertumbuhan stolon yang banyak di fase generatif
tanaman menyebabkan fotesintat terbagi antara pertumbuhan generatif dan
vegetatif sehingga pertumbuhan generatif tidak optimal. Produksi buah tanaman
stroberi membutuhkan pemangkasan stolon secara intensif.

Menurut Sutopo (2016), bahwa pemangkasan stolon bertujuan agar hasil
fotosintesis lebih difokuskan untuk menghasilkan buah daripada stolon. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Zaimah (2013), bahwa stolon dimanfaatkan sebagai
perbanyakan vegetatif tanaman, dan keberadaannya dapat menghambat
perkembangan bunga dan buah stroberi.

D. Panjang Tangkai Daun (cm)

Hasil pengamatan terhadap panjang tangkai daun tanaman stroberi

setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.d), menunjukkan bahwa pengaruh

interaksi perlakuan kascing dan POC NASA serta pengaruh utama perlakuan
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pupuk kascing berpengaruh nyata terhadap panjang tangkai daun tanaman
stroberi, tetapi pengaruh utama perlakuan POC NASA tidak berpengaruh nyata.
Rata-rata panjang tangkai daun tanaman stroberi setelah dilakukan uji lanjut BNJ
taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata panjang tangkai daun_tanaman stroberi dengan perlakuan
dosis kascing dan konsentrasi POC NASA (cm)

Kascing POC NASA (ml/l)

(gftanaman). _ PO(0) .PAEAE)C [P2.50).  Pa(n5) . owfata
KO (0) 8,33 cde 8,17 de 8,17 de 8,33 cde 8,25¢
K1 (40) 8,67 b-e 9,17abc 8,67 b-e 9,33ab 8,96 a
K2 (80) 8,83a-e 9,00a-d 9,67 a 8,33 cde 8,96 a
K3 (120) 9,17abc 8,00e 8,67 b-e 9,17 abc 8,75 ab

Rata-rata 8,75 8,58 8,79 8,79

KK = 3,69 % BNJ K & P = 0,36 BNJ KP = 0,98

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Tabel 5 menunjukkan-bahwa secara interaksi pupuk kascing dan POC
NASA berpengaruh nyata terhadap panjang tangkai daun tanaman stroberi,
dimana dosis pupuk kascing 80 g/tanaman- yang dikombinasikan dengan
konsentrasi POC NASA 7,5 ml/l (K2P2) menghasilkan panjang tangkai tertinggi
yaitu 9,67 cm namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan K1P1, K1P3, K2P0,
K2P1, K3P0O, dan K3P3,. tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Sedangkan panjang tangkai daun terendah terdapat pada perlakuan pupuk
kascing 120 g/tanaman yang dikombinasikan dengan POC NASA 2,5 ml/Il
(K3P1) yaitu 8,00 cm.

Berdasarkan deskripsi tanaman (Lampiran 2), panjang tangkai daun
tanaman stroberi galur California adalah 12 cm. Berdasarkan tabel 5, hasil
penelitian menunjukkan panjang tangkai daun yang lebih pendek dibandingkan

deskripsi tanaman stroberi galur California, yaitu berkisar 8 cm — 9,67 cm.
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Perkembangan tangkai daun dipengaruhi oleh kondisi suhu selama penelitian
yaitu suhu berkisar antara 27°C — 28°C (Lampiran 5). Kondisi suhu tersebut
menyebabkan lama penyinaran yang panjang. Sehingga dalam keadaan tersebut,
intensitas cahaya matahari yang diterima oleh tanaman tidak sesuai bagi
perkembangan panjang tangkai.daun tanaman stroberi di dataran rendah. Hal
tersebut mengakibatkan panjang tangkai daun yang terbentuk lebih pendek.

Hal ini juga dipengaruhi, karena-faktor-ingkungan dan faktor genetik dari
tanaman itu sendiri- yang memberikan pengaruh pada perkembangan tangkai
daun karena hormon yang berasal dari tanaman tersebut dapat diserap dengan
baik oleh tanaman dan dapat digunakan oleh tanaman khususnya dalam hal
pembentukan tangkai daun. Menurut Herman, dkk., (2016), bahwa pertumbuhan
dan produksi tanaman tidak hanya ditentukan oleh  hara yang cukup dan
seimbang tetapi juga membutuhkan kondisi lingkungan yang sesuai.

Rusmawarni (2016);~menyatakan pertumbuhan tanaman stroberi lebih
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor genetik. Dalam penelitiannya
adanya pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan. panjang tangkai daun
tanaman stroberi disebabkan oleh Kinerja faktor lingkungan dan faktor genetik
dari tanaman itu sendiri akan .mempengaruhi proses-proses fisiologi dalam
tanaman yang saling mendukung karena memiliki fungsi masing-masing.

E. Berat Kering Tanaman (g)

Hasil pengamatan terhadap berat kering tanaman stroberi setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.e), menunjukkan bahwa pengaruh
interaksi dan pengaruh utama perlakuan kascing dan POC NASA berpengaruh
nyata terhadap berat kering tanaman stroberi. Rata-rata berat kering tanaman

stroberi setelah dilakukan uji lanjut BNJ 5% dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-rata berat kering tanaman stroberi dengan perlakuan dosis kascing
dan konsentrasi POC NASA (g)

Kascing POC NASA (ml/l)

(ghanaman) PO (0)  PL(25) P2(50)  P3(r5) Laaraa
KO(O)  874cd  1249bc  11,06bcd 12,03 be 11,08 b
K1 (40) 9,54bcd 10,52bcd 13,04 bc 20,07 a 13,29 a
K2(80)  10,30bcd "dl,66bc  11,74be’ 14,62 be 11,33 b
K3 (120) 6,50 % . 1147be" "1431h . 1294bc 11,31 b

Rata-rata 8,77 ¢ 1154 b 12,54 ab 14,16 a

KK =13,75 % BNJK &P =1,79 BNJ KP = 4,92

Angka-angka pada kolom dan baris. yang-diikuti‘huruf kecil yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut.uji BNJ pada taraf 5%.

Tabel 6 menunjukkan bahwa interaksi pupuk kascing dan POC NASA
berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman stroberi, dimana dosis pupuk
kascing 40 gftanaman yang dikombinasikan dengan konsentrasi POC NASA 7,5
ml/l (K1P3) menghasilkan berat kering tertinggi yaitu 20,07 g dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Sedangkan berat kering tanaman terendah terdapat
pada perlakuan kascing 120 g/tanaman yang dikombinasikan tanpa POC NASA
(K3P0) yaitu 6,50 g.

Berat kering tanaman pada perlakuan K1P3 lebih tinggi dari perlakuan
lainnya, hasil tersebut menunjukkan bahwa tanaman stroberi galur lokal
California tanggap terhadap perlakuan pupuk kascing 40 g/tanaman dengan
perlakuan POC NASA konsentrasi-7,5 ml/l.

Tingginya berat brangkasan pada tanaman karena adanya kecukupan
suplai hara ke dalam tanaman tersebut. Unsur hara yang tersedia dari pemberian
pupuk kascing dan POC NASA saling melengkapi dalam memenuhi kebutuhan
unsur hara sehingga meningkatkan laju fotosintesis. Peningkatan laju fotosintesis
akan meningkatkan fotosintat dihasilkan sebagai bahan pembentukan organ

tanaman (Riandi, 2009).



37

Menurut Dewi (2017), bahwa dengan tersedianya unsur hara dalam
jumlah yang cukup pada saat pertumbuhan vegetatif, maka proses fotosintesis
akan berjalan aktif, sehingga pembelahan, pemanjangan dan diferensiasi sel akan
berjalan dengan baik. Ketersediaan unsur hara yang cukup bagi tanaman dapat
meningkatkan klorofil, dimana.klorofil akan.meningkatkan.aktifitas fotosintesis
yang menghasilkan fotosintat yang lebih banyak sehingga mendukung berat
kering tanaman. Ketersediaan«unsur. |hara; dalam keadaan optimal dapat
meningkatkan laju fotosintesis sehingga mampu meningkatkan fotosintat yang
akan ditranslokasikan keseluruh bagian tanaman dan pada akhirnya mampu
meningkatkan berat kering tanaman. Tinggi rendahnya berat berangkasan kering
tanaman tergantung pada tingkat serapan unsur hara yang berlangsung selama
proses pertumbuhan tanaman (Fauzi, 2018).

Hal tersebut juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan sekitarnya, terutama
pada faktor intensitas cahaya matahari. Jika intensitas cahaya matahari yang
diterima oleh daun tanaman stroberi tinggi, maka akan berpengaruh terhadap
bobot kering tanaman (Panataria, 2016). Daun merupakan organ tanaman tempat
berlangsungnya proses fotosintesis. Bila luas daun.meningkat (besar), asimilat
yang dihasilkan juga akam meningkat, .sehingga laju tumbuh relatif juga
meningkat dan bobot kering meningkat. Hasil fotosintesis yang ditransportasikan
akan mempengaruhi pertumbuhan vegetatif dari tanaman tersebut.

Bobot kering tajuk juga dipengaruhi oleh fisiologi tanaman seperti tinggi
tanaman dan jumlah daun atau organ-organ yang memacu proses fotosintesis.
Proses ini tidak lepas dari aktivitas fisiologi dalam tubuh tanaman yang
dipengaruhi oleh pengaruh hormon yang diberikan tubuh tanaman. Pertumbuhan

tinggi tanaman yang baik serta jumlah dan ukuran daun yang luas berpengaruh
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terhadap banyaknya cahaya matahari yang dapat diserap tanaman untuk proses
fotosintesis. Adanya peningkatan proses fotosintesis akan meningkatkan pula
hasil fotosintesis berupa senyawa-senyawa organik yang akan ditranslokasikan
ke seluruh organ tanaman dan berpengaruh terhadap bobot kering tanaman
(Sumintari, 2016).

Menurut Panataria (2016), bahwa aktifitas pembelahan sel dipengaruhi
oleh faktor lingkungan dan.genetik tanaman, itu sendiri dan secara genetik
tanaman tertentu dapat lebih aktif dalam melakukan pembelahan sel. Jika luas
daun semakin besar maka laju fotosintesis dan asimilasi di daun juga semakin
meningkat yang pada akhirnya juga mendukung pertumbuhan vegetatif lainnya,
sehingga dengan sendirinya akan meningkatkan bobot kering tanaman.

F. Volume Akar (cm?)

Hasil pengamatan terhadap volume akar tanaman stroberi setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.f), menunjukkan-bahwa pengaruh
interaksi dan pengaruh utama perlakuan kascing dan POC NASA berpengaruh
nyata terhadap volume akar tanaman stroberi. Rata-rata volume akar tanaman
stroberi setelah dilakukan uji lanjut BNJ 5% dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata volume akar tanaman stroberi dengan perlakuan dosis kascing
dan konsentrasi POC NASA (cm®)

Kascing POC NASA (ml/l)
R -

o ta”)ama” PO (0) P1(25) P2(50)  P3(7.5) ata-rata
KO (0) 20,67 b 7,00 f 6,33 f 7,00 f 10,25 b
K1 (40) 6,67 f 7,67 ef 17,33bc 15,33 bcd 11,75 b
K2 (80) 10,67 c-f 10,00 def 6,00 f 14,33 b-e 10,25 b
K3 (120) 8,00 ef 18,00 b 20,33 b 28,67 a 18,75 a
Rata-rata 11,50b 10,67 b 12,50 b 16,33 a

KK =18,32 % BNJK &P =2,59 BNJ KP =7,11

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.
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Tabel 7 menunjukkan bahwa interaksi pupuk kascing dan POC NASA
berpengaruh nyata terhadap volume akar tanaman stroberi, dimana dosis pupuk
kascing 120 g/tanaman yang dikombinasikan dengan konsentrasi POC NASA
7,5 ml/l (K3P3) menghasilkan volume akar tertinggi yaitu 28,67 ml dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya..Sedangkan velume akar terendah terdapat pada
perlakuan pupuk kascing 80 g/tanaman yang dikombinasikan dengan POC
NASA 5,0 ml/l (K2P2) yaitu 6,00 mi;

VVolume akar pada perlakuan K3P3 lebih tinggi dari perlakuan lainnya,
hasil tersebut dipengaruhi oleh respon tanaman stroberi terhadap perlakuan
pupuk kascing pada dosis tertinggi 120 g/tanaman. dengan penambahan pupuk
organik cair pada konsentrasi tertinggi 7,5 ml/l. Menurut Mappanganro (2013),
bahwa semakin-tinggi konsentrasi pupuk yang diberikan maka kandungan unsur
hara yang diserap untuk akar tanaman stroberi akan semakin tinggi yang
ditunjukkan oleh pertumbuhan lebih baik pada konsentrasi tersebut. Pada tingkat
yang lebih tinggi, walaupun gejala-gejala defisiensi belum tampak, tanaman akan
memberikan tanggapan terhadap pemupukan dengan kenaikan hasil atau
penampilannya. Dengan tersedianya unsur hara yang lengkap dan jumlah yang
sesuai dengan kebutuhan tanaman akan ‘dapat merangsang pertumbuhan akar
yang optimal dan perkembangan bagian-bagian vegetatif tanaman
(Mappanganro, 2013).

Menurut Nurahmi (2011), unsur hara pupuk organik padat kascing yang
dikombinasikan dengan unsur hara pupuk organik cair NASA saling melengkapi
dan mampu memenuhi kebutuhan unsur hara dalam pertumbuhan tanaman di
daerah perakaran. Translokasi unsur hara pupuk kascing ke dalam jaringan akar

juga dipengaruhi oleh kondisi sifat kimia tanah yang dikendalikan oleh
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kandungan bahan organik yang ada di dalam tanah. Keberadaan bahan organik
yang optimal akan menciptakan kondisi yang optimal bagi proses adsorbsi dan
absorbsi unsur hara ke dalam jaringan akar tanaman. Hal tersebut dapat
dijelaskan bahwa jaringan akar akan memperoleh suplai berbagai unsur hara
pupuk kascing dari dalam tanah.yang berkombinasi dengan-.unsur hara dari POC
NASA yang diberikan ke tanaman. Kemudian secara bertahap unsur hara dari
kedua pupuk organik ini akan -ditranslokasikan ke seluruh jaringan tanaman
lainnya, baik dengan cara aktif maupun pasif melalui sistem pembuluh dalam
jaringan transpor tanaman (Nurahmi 2011).

Pemupukan kascing dengan dosis yang tinggi dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk organik kascing dapat
memperbaiki struktur fisik tanah, sifat kimia dan biologi tanah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Asikin (2013), bahwa pupuk organik kascing mampu
memperbaiki kesuburan tanah. Cacing menghancurkan bahanorganik sehingga
memperbaiki aerasi dan struktur tanah. Akibatnya lahan menjadi subur dan
penyerapan nutrisi oleh tanaman menjadi baik. Keberadaan cacing tanah akan
meningkatkan populasi. mikroba yang menguntungkan tanaman. Penambahan
kascing pada media tanaman .akan' merangsang pertumbuhan, merangsang
pembentukan akar dan meningkatkan volume akar.

Di dukung oleh pernyataan Raharja (2018), bahwa pupuk kascing dapat
memperbaiki sifat-sifat fisik tanah (memperbaiki struktur tanah, porositas,
permeabilitas, meningkatkan kemampuan menahan air), sifat kimia, dan biologi
tanah (meningkatkan aktivitas mikroba tanah) sehingga dapat meningkatkan

ketersediaan hara tanaman.
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Siagian (2016), menyatakan bahwa pemberian pupuk organik cair yang
juga merupakan zat pengatur tumbuh pada jumlah yang optimum akan
merangsang aktivitas pada pembelahan sel pada jaringan meristematik sehingga

berpengaruh terhadap pertumbuhan. Proses utama yang dirangsang adalah

pembelahan sel, p eliputi pembentukan

akar dan s ‘ ‘ “““ ..‘

dan apabi 1S h ti yerapan. n d an air maka
pertumbuhan ak e ara : » erutama N, P

dan K) (D
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
Interaksi pupuk ka

ing dan POC NASA berpengaruh nyata terhadap semua

3. Pengar 3 \SA nyata terhe r tinggi tanaman,
jumlah ._ 1, berat kerir z volume akar.
Perlaku ‘ Cl

akan, penulis

enggunakan galur

setiap tanaman. Selain itu dala oberi dapat menggunakan pupuk

organik kascing dosis 120 g/tanaman dengan penambahan pupuk anorganik.
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RINGKASAN

Stroberi (Fragaria sp.) merupakan tanaman buah berupa herba. Pada
umumnya, masyarakat telah mengenal tanaman stroberi dan buahnya. Demikian

pula manfaat dan kegunaannya sebagai bahan pangan‘buah-buahan yang dikenal

yang samp

diminati ba

rendah disertai faktor cuaca

uatif sehingga kurang mendukung

dalam produksi stroberi. Rendahnya produksi stroberi di Riau tidak hanya
disebabkan karena faktor cuaca, tetapi juga karena pasokan stroberi dari para
petani yang ada belum mampu memenuhi permintaan pasar karena keterbatasan
kemampuan petani dalam teknik budidaya tanaman stroberi, seperti pemupukan

dan penambahan unsur hara masih kurang diterapkan, sehingga menyebabkan
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tingkat kesuburan tanah yang rendah yang mengakibatkan produksi buah stroberi
masih tergolong rendah.

Pertanian organik tidak lagi berorientasi pada tingginya produksi.
Pertanian organik secara luas ialah sistem produksi pertanian menggunakan
bahan alami, menghindari atau.membatasi penggunaan bahan kimia, dan pupuk
yang bersifat meracuni lingkungan. Pertanian organik bertujuan untuk
memperoleh kondisi lingkungan-yang sehat, juga untuk menghasilkan produksi
tanaman yang berkelanjutan dengan cara memperbaiki_kesuburan tanah. Hal
inilah yang membuat pertanian organik mulai berkembang di Riau.

Kascing adalah pupuk organik padat yang mengandung unsur hara yang
berguna bagi pertumbuhan tanaman dan sangat bagus untuk memperbaiki
kesuburan tanah. Kandungan unsur hara yang dalam kascing yaitu N 0,63%, P
0,35%, dan K 0,20% sangat berguna sebagai nutrisi yang dibutuhkan tanaman
untuk membantu merangsang. pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Selain pupuk organik padat, terdapat pupuk organik cair seperti POC
NASA dengan kandungan unsur hara yang terdapat di dalamnya yaitu N 0,12%,
P,05 0,03%, dan K 0,31%. Selain unsur hara makro. terdapat unsur hara mikro
dan ZPT seperti auksin, giberelin, dan sitokinin (Herdian, 2013).

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11 No. 113 Kelurahan
Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan
selama lima bulan mulai dari bulan Maret sampai Juli 2019. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi kascing dan POC NASA terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman stroberi. Percobaan ini dilaksanakan

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial terdiri dari dua faktor.
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Faktor pertama dosis pupuk kascing (Faktor K), terdiri dari 4 taraf perlakuan dan
faktor kedua konsentrasi POC NASA (Faktor P), terdiri dari 4 taraf perlakuan.
Dengan demikian diperoleh 16 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan sehingga

percobaan terdiri dari 48 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 4

tanaman dan darij ai sampel. Sehingga

total kese “‘!\R\“ .Qa s nati adalah
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